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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menulisi puisi
kelas XI MA AT-Thahiriyah dengan menggunakan metode estafet writing. Penggunaan
metode estafet writing ini merupakan solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan
menulis siswa, utamanya menulis puisi pada siswa kelas XI MA At-Thahiriyah.
Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Posttest. Populasi penelitian terdiri dari 30 siswa kelas XI, dengan pengambilan
sampel penelitian secara purposive yaitu sebanyak 15 siswa. Instrumen
pengumpulan data menggunakan instrumen tes hasil belajar, lembar observasi,
dokumentasi dan RPP. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial berbantuan program komputer SPSS 29.0 for Windows. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar menulis puisi dengan menggunakan metode estafet
writing dikategorikan berpengaruh. Hal ini dapat dilihat dari nilai posttest (setelah
diterapkan metode estafet writing) dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah
85,00 (KKM>75). Berbeda dengan nilai pretest yang belum menerapkan metode
estafet writing, hasil pembelajaran menulis puisi tidak berpengaruh karena nilai rata-
rata yang dicapai siswa hanya berkisar 72,67. Perbandingan menunjukkan
kesenjangan cukup besar pada nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkan metode estafet writing. Dengan demikian, penggunaan metode estafet
writing dianggap berpengaruh terhadap pembelajaran menulis puisi pada siswa
kelas XI MA At-Thahiriyah.

Kata Kunci: Estafet Writing, Menulis, Puisi

Abstract

This study aims to determine the effect of learning to write poetry in class XI MA AT-
Thahiriyah using the relay writing method. The use of this relay writing method is a
solution to overcome the low writing ability of students, especially writing poetry in class
XI MA At-Thahiriyah students. This study is an experimental research with a One Group
Pretest-Posttest design. The study population consisted of 30 class XI students, with a
purposive sampling of 15 students. Data collection instruments used learning outcome
test instruments, observation sheets, documentation and lesson plans. Data collection
techniques used test, observation, and documentation techniques. Data analysis used
descriptive statistics and inferential statistics assisted by the SPSS 29.0 for Windows
computer program. The results of the study showed that the learning outcomes of
writing poetry using the relay writing method were categorized as influential. This can
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be seen from the posttest score (after applying the relay writing method) with an
average score obtained by students of 85.00 (KKM> 75). In contrast to the pretest scores
that did not implement the relay writing method, the poetry writing learning outcomes
were not affected because the average score achieved by students was only around
72.67. The comparison shows a significant gap in student learning outcomes before and
after the relay writing method was implemented. Thus, the use of the relay writing
method is considered to have an impact on poetry writing learning for grade XI students
of MA At-Thahiriyah.
Keywords: Relay Writing, Writing, Poetry

Pendahuluan

Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan dasar yang sangat vital dalam
kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan kemampuan berbahasa menjadi dasar penting
bagi setiap manusia untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesamanya. Sebagai
makhluk sosial, manusia secara naluriah akan memiliki dorongan untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan manusia lain melalui bahasa sebagai media perantaranya, baik
berkomunikasi menggunakan bahasa lisan maupun berkomunikasi menggunakan bahasa
tulis. Namun, kemampuan berbahasa tidak serta merta dapat dikuasai sejak lahir sebagai
suatu kemampuan bawaan, akan tetapi perlu dipelajari dengan intens hingga manusia
dikatakan mampu dan terampil berbahasa (Widi et al., 2024).

Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di sekolah tidak akan terlepas dari empat
aspek kemampuan berbahasa. Empat aspek kemampuan berbahasa tersebut, yakni
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa lisan meliputi
berbicara dan mendengarkan, sedangkan kemampuan berbahasa tertulis meliputi
menulis dan membaca. Meskipun berbicara dan menulis dianggap sebagai kemampuan
berbahasa produktif, mendengarkan dan membaca dianggap sebagai kemampuan
berbahasa reseptif. Seseorang harus menguasai banyak keterampilan mikro dari setiap
aspek dari empat kategori kemampuan bahasa ini agar menjadi mahir didalamnya. Salah
satu jenis keterampilan linguistik yang perlu dikuasai siswa adalah menulis (Sartika et al.,
2024).

Kemampuan menulis merupakan kemampuan bagi setiap individu untuk
mengungkapkan segala gagasan dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk tulisan. Banyak
orang yang beranggapan bahwa menuangkan sebuah ide atau pemikiran dalam bentuk
tulisan akan terasa sulit dibandingkan dengan menuangkan gagasan dalami bentuk lisan
(oral). Dalam pendidikan, kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang dalam
menyampaikan buah pikirannya atau gagasannya ke dalam bentuk tulisan ataupun
sebuah cerita (Alawiyah, 2021). Kemampuan menulis merupakan perwujudan bentuk
komunikasi secara tidak langsung (tidak bertatap muka dengan orang lain). Menulis
merupakan aspek keterampilan bahasa yang produktif dalam menuangkan ide, gagasan,
pengetahuan, dan perasaan secara tertulis kepada pembaca. Menulis memiliki peran
penting dalam menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan melalui bahasa tulis (Nur dan
Suryani, 2019). Menulis melibatkan penggunaan tanda baca, ejaan, diksi, kosakata,
kalimat, paragraf, serta pengembangan ide dan model karangan. Keterampilan menulis
memudahkan siswa untuk berpikir kritis, menikmati hubungan-hubungan, memecahkan
masalah, dan menyusun pengalaman (Ardiansyah, 2023).

Salah satu bentuk pembelajaran menulis dalam Bahasa Indonesia adalah menulis puisi.
Dalam proses menulis puisi diperlukan kondisi pikiran yang positif, suasana yang
kondusif dan tidak melelahkan. Hal ini dapat meningkatkan keleluasaan siswa dalam
mengungkapkan pikiran, gagasan, atau imajinasinya melalui karya tulis berupa puisi.
Yanti et al. (2020:341) berpendapat bahwa puisi adalah sebuah bentuk pengucapan
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bahasa dengan mempertimbangkan aspek bunyi dan menerangkan pengalaman
imajinasi, emosional, serta intelektual penyair dari kehidupan individual dan sosialnya.
Jadi, menulisi puisi merupakan aktivitas menuangkan perasaan serta untuk
mengekspresikan sebuah pikiran. Siswa dapat membangun imajinasinya melalui makna
yang disampaikan penulis. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran ini tidak sekadar
hanya menyampaikan ilmu kepada para siswa, namun guru juga memberikan bimbingan,
arahan, motivasi, serta dapat membentuk karakter siswa dengan baik (Sutikno et al.,
2020:129).

Pada kenyataannya, menulis merupakan keterampilan yang dapat dikatakan lebih sulit
daripada keterampilan berbahasa yang lain seperti menyimak, membaca dan berbicara.
Dalam proses menulis, siswa dituntut agar memperhatikan struktur yang berkaitan
dengan unsur-unsur tulisan agar pembaca dapat memahami pesan yang ingin
disampaikan. Hal ini membutuhkan pemahaman dan penguasaan kompleks karena
melibatkan ide, bahasa, dan kreativitas (Taufiqurrohman dan Hasbullah, 2020).
Berdasarkan temuan observasi di kelas XI MA At-Thahiriyah, masih banyak siswa yang
belum mampu atau bahkan belum terampil menulis. Pemicu ketidakmampuan ini bukan
hanya berasal dari siswa itu saja, namun juga oleh beberapa faktor lain, seperti cara
mengajar guru, suasana kelas yang tidak kondusif, dan strategi pembelajaran yagi kurang
tepat. Masalah ini bukanlah masalah yang sederhana. Guru perlu memiliki pemahaman
tentang metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran karena
hal tersebut memiliki banyak dampak positif terhadap hasil yang akan didapatkan dalam
proses pembelajaran menulis, khususnya menulis puisi.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dipandang perlu untuk
menggunakan suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis, khususnya menulis puisi. Salah satunya dengan menggunakan metode
estafet writing. Melalui metode itu, diharapkan terdapat peningkatan kualitas proses
pembelajaran dan hasil pembelajaran berupa keterampilan menulis. Menurut Rohilah et
al. (2020), metode estafet writing (menulis berantai) adalah salah satu metode active
learning atau learning by doing yang bertujuan membuat pembelajaran di kelas menjadi
lebihi aktif dan menyenangkan. Sementara, Widianti dan Hidayat (2020:86) berpendapat
bahwa metode estafet writing merupakan suatu metode pembelajaran yang menuntut
siswa untuk berpikir tingkat tinggi dengan berdasarkan permasalahan-permasalahan
yang disajikan secara nyata sehingga siswa diharapkan mampu menuangkan imajinasi
secara berkelompok. Metode ini adalah suatu metode menulis bersama-sama yang
memanfaatkan teman-teman sekelas untuk memancing motivasi dan inspirasi dalam
menulis puisi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode estafet writing memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kemampuan menulisi, terutama dalam aspek kreativitas dan
kolaborasi. Dengan demikian, perlu diadakan alternatif/inovasi baru dalam pembelajaran
di kelas. Metode estafet writing merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menjadikan
pembelajaran lebih aktif. Metode estafet writing dapat melatih siswa berpikir kreatif dan
menemukan ide dalam menulis puisi. Metode ini melibatkan kerja sama siswa dalam
membuat sebuah teks puisi berdasarkan ide yang telah ditulis oleh siswa sebelumnya.

Penelitian yang relevan terkait penggunaan metode estafet writing diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Asyah Finanti dan Budi Santosa (2023) dengan judul
"Penerapan Metode Estafet Writing dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Brebes".
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa metode
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estafet writing dalam meningkatkan keterampilan menulis cukup relevan karena dapat
meningkatkan keterampilan menulis pada peserta didik, meningkatkan imajinasi dan
memunculkan sikap kerja sama antar tim dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Rosdiana Dina (2019) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Estafet Witing
(Menulis Berantai) Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Siswa Kelas VII C SMPN
2 Donggo Tahun Pelajaran 2018/2019”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
maka penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis cerita fantasi terhadap
siswa kelas VII C dianggap berhasil atau memiliki pengaruh yang signifikan. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan Fauziah Nur Islamiah (2023) dengan judul "Meningkatkan
Kemampuan Menulis Melalui Metode Estafet Witing pada Siswa Kelas IV SD Inpres
Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng”. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis melalui metode
estafet writing pada siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng mengalami peningkatan.

Persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sekarang
yaitu ketiga penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang dilakukan sama-sama
meneliti terkait dengan metode pembelajaran estafet writing. Perbedaan ketiga penelitian
di atas dengan penelitian saat ini adalah penelitian pertama mengkaji tentang
peningkatan keterampilan menulis puisi. Pada penelitian kedua mengkaji tentang
kemampuan menulis cerita fantasi. Pada penelitian ketiga fokus pada peningkatan
kemampuan menulis. Sedangkan peneliti saat ini mengkaji tentang pengaruh metode
pembelajaran estafet writing terhadap kemampuan menulisi puisi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengangkat penelitian menggunakan
metode estafet writing dengan judul "Pengaruh Metode Estafet Writing pada Siswa Kelas
XI MA At-Thahiriyah". Fokus penelitian ini diarahkan pada upaya untuk melihat pengaruh
dari penggunaan metode pembelajaran estafet writing terhadap keterampilan menulis
siswa, khususnya dalam menulis puisi pada siswa kelas XI MA At-Thahiriyah dikarenakan
penerapan metode pembelajaran konvensional dianggap tidak mendukung kreativitas
dan inovasi siswa dalam belajar.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra-eksperimen. Penelitian jenis ini menurut
Sugiyono (dalam Istiandani, 2024:19) adalah metode penelitian eksperimen sederhana
yang belum dianggap sebagai eksperimen murni karena tidak melibatkan kelompok
kontrol dan hanya menggunakan kelompok eksperimen serta umumnya pengambilan
sampel tidak dilakukan secara random (acak). Tujuan utamanya adalah untuk menilai
pengaruh metode estafet writing dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi pada
siswa kelas XI MA At-Thahiriyah. Adapun desain penelitian ini menggunakan One Group
Pretest-Posttest. Desain penelitian ini meliputi pretest (sebelum diberi perlakuan),
treatment (saat diberi perlakuan), dan posttest (saat diberi perlakuan). Karena
menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest, maka perlakuan penelitian ini
hanya diberikan pada kelompok eksperimen (tanpa melibatkan kelompok kontrol) untuk
melihat secara langsung pengaruh sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA At-Thahiriyah yang
berjumlah sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel dari populasi penelitian ini
menggunakan cara purposive sampling sebanyak 15 orang siswa. Pengambilan sampel
dengan cara seperti ini mempertimbangkan karakteristik populasi, tujuan penelitian, dan
jenis siswa. Dalam hal ini, peneliti mengambil sampel tidak secara acak (random), akan
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tetapi memilih siswa berdasarkan karakteristik siswa yang sesuai dengan tujuan
penelitian yang dilakukan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik tes,
observasi, dan dokumentasi. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudahi
ditentukan. Bentuk tes yang akan diberikan berupa tes tertulis. Tahap pemberian tes ini
meliputi pretest (sebelum diberi perlakuan), treatment (saat diberi perlakuan), dan
posttest (saat diberi perlakuan). Kegiatan pretest dilakukan sebelum menggunakan
treatment dengan tujuan mengetahui kemampuan awal siswa dalam kemampuan menulis
puisi sebelum diberikan tindakan pada kelas eksperimen. Setelah pretest, diberikan
treatment (perlakuan) dengan memberikan penjelasan dan langkah-langkah tentang
pembelajaran menggunakan metode estafet writing dalam menulis puisi. Kemudian,
diberikan posttest (tes akhir) untuk mengukur pengaruh setelah metode estafet writing
diimplementasikan dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa. Adapun
observasi dilakukan untuk mengamati dan mengontrol belajar siswa dalam pembelajaran
menulis puisi secara lengkap dengan dokumentasi sebagai bukti pendukung dalam
keterlaksanaan proses pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen tes hasil
belajar siswa dalam menulis puisi dengan menggunakan metode estafet writing. Bentuk
instrumen tes ini meliputi lembar hasil belajar siswa berupa hasil pretest dan posttest,
lembar observasi, hasil dokumentasi dan RPP sebagai dasar analisis statistik penelitian.
Adapun teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik dengan bentuk deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan data
mengenai keterampilan siswa dalam pembelajaran menulis teks puisi pada siswa kelas XI
MA At-Thahiriyah sebelum dan setelah menggunakan metode estafet writing. Sementara
statistik inferensial menggunakan perhitungan statistik secara kuantitatif menggunakan
program komputer SPSS 29 for Windows melalui uji normalitas, uji homogenitas dan uji
beda (uji t). Uji normalitas data dilakukan melalui penghitungan lilliefors (Kolmogorov-
Smirnov) dengan ketentuan jika P>0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima dan jika P<
0,05, maka HO dinyatakan ditolak. Sementara, uji homogenitas data dilakukan melalui
penghitungan homogenity of variance test dengan ketentuan jika P>0,05, maka data
dianggap homogen dan jika P< 0,05, maka data dianggap tidak homogen. Sedangkan uji
beda (uji t) dilakukan dengan mencari nilai t hitung dan t tabel dengan ketentuan jika t
hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel yang diteliti.

Hasil
Analisis Deskriptif Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Teks Puisi Siswa Kelas XI
MA At-Thahiriyah Sebelum Menggunakan Metode Estafet Writing

Berdasarkan data penelitian yang melibatkan pengujian sampel penelitian sebanyak
15 orang siswa sebelum diterapkan metode estafet writing, diperoleh hasil penelitian
bahwa tidak ada siswa yang mampu meraih nilai 100 sebagai nilai maksimum. Gambaran
data secara akurat menunjukkan bahwa nilai maksimum yang diperoleh siswa adalah
nilai 85 yang diperoleh sebanyak 1 siswa (6,7%), nilai 80 sebanyak 3 siswa (20,0%), nilai
75 sebanyak 5 siswa (33,3%), nilai 70 sebanyak 2 siswa (13,3%), nilai 65 sebanyak 2
siswa (13,3%), dan nilai 60 sebanyak 2 siswa (13,3%). Dari data tersebut dapat
dinyatakan distribusi frekuensi dan persentase data tes menulis puisi siswa kelas XI MA
At-Thahiriyah sebelum menggunakan metode estafet writing pada tabel berikut.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Data Tes Menulis Puisi Siswa Kelas XI MA At-
Thahiriyah Sebelum Menggunakan Metode Estafet Writing
Frequency  Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid 60 2 13.3 13.3 13.3
65 2 13.3 13.3 26.7
70 2 13.3 13.3 40.0
75 5 33.3 33.3 73.3
80 3 20.0 20.0 93.3
85 1 6.7 6.7 100.0
Total 15 100.0 100.0

Tabel tersebut menunjukkan siswa kelas XI MA At-Thahiriyah sebanyak 15 siswa yang
melaksanakan pretest sebelum dilakukan pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan metode estafet writing dengan memperoleh nilai yang cukup rendah yang
dapati dilihat bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai maksimal 100. Data statistik
tersebut juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 72,67
dengan median dan modus sebesar 75,00 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa
berada pada kisaran tersebut. Nilai terendah yang diperolehi siswa adalah 60 sedangkan
nilai tertinggi adalah 85 sehingga rentang nilai (range) sebesar 25. Nilai standar deviasi
sebesar 7,528 menunjukkan adanya variasi nilai yang cukup moderat diantara siswa.
Total nilai keseluruhan dari seluruh siswa adalah 1.090, dengan nilai varians sebesar
56,667.

Berdasarkan karakteristik nilai hasil ketuntasan menulis teks puisi pada pretest yang
belum menerapkan metode estafet writing, dapat dinyatakan Kklasifikasi hasil
pembelajaran menulis puisi pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Klasifikasi Data Hasil Pretest Menulis Puisi Siswa Kelas XI MA At-Thahiriyah Sebelum
Menggunakan Metode Estafet Writing

No. Kriteria Nilai Frelzgenm Perzoe/(r)l)tase Tingkat Penguasaan
1. 91-100 0 0 Sangat Tinggi
2. 76-90 4 26.7 Tinggi
3. 61-75 9 60.0 Sedang
4, 51-60 2 13.3 Rendah
5. <50 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 15 100

Tabel 2 menunjukkan tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori hasil
sangat tinggi (91-100). Selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori hasil
tinggi (76-90) sebanyak 4 siswa (26,7%), siswa yang memperoleh nilai pada kategori
hasil sedang (61-75) sebanyak 9 siswa (60,0%), siswa yang memperoleh nilai pada
kategori rendah (51-60) terdapat 2 siswa (13,3), dan tidak ada siswa (0%) yang
memperoleh nilai pada kategori sangat rendah (<50). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik berada pada tingkat penguasaan sedang,
namun masih perlu upaya peningkatan pembelajaran, khususnya bagi peserta didik yang
masih berada pada kategori rendah agar dapat mencapai ketuntasan belajar yang
diharapkan.

Adapun nilai siswa yang dikonversikan pada klasifikasi tingkat ketuntasan KKM dalam
pembelajaran menulis puisi siswa kelas XI MA At-Thahiriyah sebelum menerapkan
metode estafet writing dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Deskripsi Ketuntasan Hasil Pretest Menulis Puisi Siswa Kelas XI MA At-Thahiriyah

Sebelum Menggunakan Metode Estafet Writing

No. Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1. x<75 Tidak Tuntas 6 40.0
2. x275 Tuntas 9 60.0
Jumlah 15 100.0
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Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai pretest siswa yang belum menggunakan metode
estafet writing dikatakan belum sepenuhnya efektif karena belum mencapai target serta
belum memenuhi dan mencapai kriteria nilai ketuntasan klasikal yaitu 75. Walaupun
perbandingan antara siswa yang mencapai kategori tuntas dan siswa yang mencapai
kategori tidak tuntas lebih besar, akan tetapi masih perlu peningkatan pembelajaran
menulis puisi dengan metode yang lebih baik karena siswa yang mencapai nilai 85 (pada
tabel 2) hanya berkisar 1 siswa dari jumlah keseluruhan.

Analisis Deskriptif Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Teks Puisi Siswa Kelas XI
MA At-Thahiriyah Setelah Menggunakan Metode Estafet Writing

Metode estafet writing merupakan metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah siswa dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis puisi. Selain
itu, metode estafet writing berpusat pada siswa dan dapat membuat pembelajaran
menulis menjadi menyenangkan (Widianti dan Hidayat, 2021). Metode estafet writing ini
merupakan salah satu teknik yang melibatkan siswa belajar bersama-sama. Kegiatan
menulis dengan menggunakan teknik pembelajaran ini membuat siswa aktif
mengembangkan daya pikir dan menghasilkan sebuah puisi.

Berdasarkan data penelitian yang melibatkan pengujian sampel penelitian sebanyak
15 orang siswa setelah diterapkan metode estafet writing, hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai tertinggi 100 sebagai nilai maksimum diperoleh 1 siswa (6.7%). Selanjutnya,
nilai 95 diperoleh sebanyak 2 siswa (13,3%), nilai 90 sebanyak 3 siswa (20,0%), nilai 85
sebanyak 4 siswa (26,7%), nilai 80 sebanyak 2 siswa (13,3%), nilai 75 sebanyak 1 siswa
(6,7%), dan nilai 70 sebanyak 2 siswa (13,3%). Dari data tersebut dapat dinyatakan
distribusi frekuensi dan persentase data tes menulis puisi siswa kelas XI MA At-
Thahiriyah setelah menggunakan metode estafet writing pada tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Data Tes Menulis Puisi Siswa Kelas XI MA At-

Thahiriyah Setelah Menggunakan Metode Estafet Writing
Frequency  Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid 70 2 13.3 13.3 13.3
75 1 6.7 6.7 20.0
80 2 13.3 13.3 33.3
85 4 26.7 26.7 60.0
90 3 20.0 20.0 80.0
95 2 13.3 13.3 93.3
100 1 6.7 6.7 100.0
Total 15 100.0 100.0

Tabel di atas menunjukkan siswa kelas XI MA At-Thahiriyah sebanyak 15 siswa yang
memperoleh hasil posttest setelah dilakukan pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan metode estafet writing. Data ini secara signifikan menunjukkan adanya
peningkatan dalam pembelajaran menulis puisi menggunakan metode estafet writing,
dimana terdapat 1 siswa yang mencapai nilai 100 dan hanya 1 siswa yang mencapai nilai
di bawah 75. Data statistik tersebut juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh adalah 85,00 dengan median dan modus sebesar 85,00 menunjukkan bahwa
sebagian besar nilai siswa berada pada kisaran tersebut. Nilai terendah yang diperolehi
siswa adalah 70 sedangkan nilai tertinggi adalah 100 sehingga rentang nilai (range)
sebesar 30. Nilai standar deviasi sebesar 8,864 menunjukkan adanya variasi nilai yang
moderat diantara siswa. Total nilai keseluruhan dari seluruh siswa adalah 1275, dengan
nilai varians sebesar 78,571.

Berdasarkan karakteristik nilai hasil ketuntasan menulis teks puisi pada posttest yang
menerapkan metode estafet writing, dapat dinyatakan klasifikasi hasil pembelajaran
menulis puisi pada tabel berikut ini.
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Tabel 5. Klasifikasi Data Hasil Posttest Menulis Puisi Siswa Kelas XI MA At-Thahiriyah Setelah
Menggunakan Metode Estafet Writing

No. Kriteria Nilai Frekuensi  Persentase Tingkat Penguasaan
(0 (%)
1. 91-100 3 20.0 Sangat Tinggi
2. 76-90 9 60.0 Tinggi
3. 61-75 3 20.0 Sedang
4, 51-60 0 0 Rendah
5. <50 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 15 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai pada kategori
hasil sangat tinggi (91-100). Selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori hasil
tinggi (76-90) sebanyak 9 siswa (60,0%), siswa yang memperoleh nilai pada kategori
hasil sedang (61-75) sebanyak 3 siswa (20,0%), siswa yang memperoleh nilai pada
kategori rendah (51-60) sebanyak 0 siswa (0%), dan tidak ada siswa (0%) yang
memperoleh nilai pada kategori sangat rendah (<50). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik berada pada tingkat penguasaan tinggi
serta mengindikasikan keberhasilan proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas
XI MA At-Thahiriyah dengan menerapkan metode estafet writing.

Adapun nilai siswa yang dikonversikan pada klasifikasi tingkat ketuntasan KKM dalam
pembelajaran menulis puisi siswa kelas XI MA At-Thahiriyah setelah menerapkan metode
estafet writing dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Deskripsi Ketuntasan Hasil Posttest Menulis Puisi Siswa Kelas XI MA At-Thahiriyah

Setelah Menggunakan Metode Estafet Writing

No. Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1. x<75 Tidak Tuntas 2 13.3
2. x275 Tuntas 13 86.7
Jumlah 15 100.0

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai posttest siswa yang menggunakan metode
estafet writing dikatakan efektif serta memenuhi dan mencapai kriteria ketuntasan
klasikal. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kriteria ketuntasan pembelajaran
menulis puisi siswa kelas XI MA At-Thahiriyah dengan menggunakan estafet writing
sudah tuntas.

Pengaruh Metode Estafet Writing pada Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas XI
MA At-Thahiriyah

Untuk mengetahui pengaruh estafet writing pada pembelajaran menulis puisi, maka
dapat digunakan uji statistik inferensial berbantuan program komputer SPSS 29.0 for
Windows. Uiji statistik inferensial meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji beda
atau uji t paired sample untuk mendapatkan data kuantitatif sebagai dasar pengambilan
keputusan hasil penelitian. Adapun uraiannya secara lengkap dapat dipaparkan berikut.

Uji Normalitas
Data uji formalitas dapat dilihat dari pretest dan posttest kemampuan menulis puisi
pada siswa dengan syarat dikatakan bahwa data berdistribusi normal ketika nilai siswa
yang didapatkan dari hasil perhitungan adalah harus lebih besar dari 0,05 (taraf
signifikansi 5%). Berikut tabel hasil uji normalitas kemampuan menulisi puisi siswa kelas
XI MA At-Thahiriyah
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data
Kolmogoriv-Smirnove Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
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Pretest 222 15 046 930 15 273
Eksperimen
Posttest 167 15 200 953 15 571
Eksperimen

Berdasarkan uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik
inferensial Kolmogorov Sminorf dengan menggunakan program SPSS 29,0 for Windows
dengan kriteria jika nilai signifikansi p>0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal
namun jika nilai signifikansi p<0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Dari hasil perhitungan uji normalitas data dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai
p lebih besar dari 0,05, sehingga bisa disimpulkan semua data tersebut berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Setelah dilakukan wuji normalitas data, kemudian diuji homogenitas data. Uji
homogenitas dilaksanakan dengan menggunakan bantuan SPSS 29.0 for Windows
sehingga dapat dilihat ada atau tidaknya perbedaan dalam varian data dengan kriteria
jika nilai signifikansi p>0,05 maka data dinyatakan varians populasi adalah sama
(homogen), namun jika nilai signifikansi p<0,05 maka data dinyatakan variansi populasi
adalah tidak sama (tidak homogen). Adapun tabel hasil uji homogenitas kemampuan
siswa menulis puisi dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Data

Levene ,
Statistic df1 af2 Sig
Hasil Based on mean .783 3 56 .508
Menulis  Based on median .630 3 56 .598
Puisi Based on median
and with adjusted .630 3 52.550 .599
af
Based on trimmed 771 3 56 515
mean

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas dari data pretest dan posttest di atas
menunjukkan bahwa signifikansinya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa data pretest dan posttest mempunyai varian yang homogen dan tidak
memiliki perbedaan varian.

Uji Beda/Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik inferensial (¢-test)
paired sample test dengan menggunakan program SPSS 29,0 for Windows dengan kriteria
pengujian hipotesis alternatif (H1) diterima apabila nilai t hitung> nilai t tabel. Sebaliknya
H1 ditolak apabila nilai t hitung < nilai t tabel. Dengan kata lain, hipotesis diterima apabila
nilai t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel pada taraf signifikansi 0,05%.

Pengaruh metode estafet writing dalam pembelajaran menulis puisi bisa diketahui
dengan mencari perbedaan antara nilai pretest dan posttest. Analisis data yang diperoleh
adalah uji-t. Adapun hasil data pretest dan posttest dapat disajikan dalam uraian berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Beda (Uji t)
Std. 95% Confidence

Error Interval of the Significance
Std. mean Difference
Mean Deviation t df One- Two-
Lower Upper sided sided
P P
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Paired Pretest

1 Eksperimen-
Posttest
eksperimen

9.667 11.095 2.865 15.811 3.523 3.374 14 .002 .005

Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kemampuan menulis puisi, menunjukkan bahwa
nilai t tabel diperoleh adalah 2,145 sedangkan t hitung sebesar 3,374, df=14 dan nilai p adalah
0,005. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik inferensial (¢t test) paired sample test
tersebut, dinyatakan bahwa metode estafet writing berpengaruh pada pembelajaran menulisi
puisi siswa kelas XI MA At-Thahiriyah karena nilai t hitung > nilai t tabel (3,374> 2,145).

Pembahasan

Metode estafet writing termasuk ke dalam model pembelajaran kooperatif yang
mampu menumbuhkan semangat kebersamaan, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan
memperkuat kemampuan berpikir kritis serta kreatif. Hal ini sangat relevan dalam
pembelajaran menulis puisi karena menulis puisi tidak hanya memerlukan penguasaan
bahasa, tetapi juga kreativitas, imajinasi, dan kemampuan mengolah perasaan menjadi
ungkapan tertulis. Dengan saling melanjutkan tulisan puisi secara estafet, siswa diajak
untuk berpikir secara spontan namun tetap memperhatikan kesinambungan isi, irama,
dan makna puisi yang pada akhirnya mendorong peningkatan kemampuan menulis
mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, data nilai pretest siswa yang belum menerapkan metode
estafet writing menunjukkan tingkat penguasaan hasil belajar menulis puisi pada kategori
sedang. Namun, nilai pretest ini belum sepenuhnya efektif karena belum mencapai target
serta belum memenuhi dan mencapai kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85%. Walaupun,
perbandingan antara siswa yang mencapai kategori tuntas lebih besar daripada siswa
yang mencapai kategori tidak tuntas, namun masih perlu peningkatan pembelajaran
menulis puisi dengan metode yang lebih baik karena siswa yang mencapai nilai 85 hanya
berkisar 1 siswa dari jumlah keseluruhan. Data ini juga didukung oleh capaian nilai rata-
rata (mean) yang diperoleh siswa sekitar 72,67. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran menulis puisi yang belum menerapkan metode estafet writing masih cukup
rendah dan perlu ditingkatkan dengan penggunaan metode pembelajaran yang lebih baik.

Setelah menggunakan metode estafet writing pada posttest, pembelajaran menulis
puisi pada siswa kelas XI MA At-Thahiriyah menunjukkan peningkatan signifikan dimana
terdapat 1 siswa yang mencapai nilai 100 dan hanya 1 siswa yang mencapai nilai di bawah
75. Nilai terendah yang diperolehi siswa adalah 70 sedangkan nilai tertinggi adalah 100.
Data statistik juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah
85,00 dengan median dan modus sebesar 85,00 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai
siswa berada pada kisaran tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
menulis puisi dengan menggunakan metode estafet writing dikatakan berhasil dengan
adanya perbandingkan signifikan pada pretest dan posttest.

Dari data pretest posttest tersebut, dapat diketahui pengaruh penggunaan metode
estafet writing terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas XI MA At-Thahiriyah
melalui perhitungan analisis statisitik inferensial melalui uji normalitas, uji homogenitas
dan uji beda (uji t). Berdasarkan uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan SPSS 29.0 for Windows, data posttest yang menerapkan metode estafet
writing menunjukkan nilai signifikansi 0,20. Nilai ini telah memenuhi kriteria pengujian
ambang batas >0,05 yang berarti data dianggap berdistribusi normal. Data ini juga
didukung oleh hasil uji homogenitas data yang menunjukkan nilai signifikansi 0,508 yang
menunjukkan variansi data yang homogen. Dari data ini, kemudian dilakukan pengujian
beda (uji t) dan diperoleh nilai t tabel sebesar 2,145 sedangkan t hitung sebesar 3,374,
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df=14 serta nilai p adalah 0,005. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik
inferensial (t test) paired sample test tersebut, dinyatakan bahwa metode estafet writing
berpengaruh pada pembelajaran menulisi puisi siswa kelas XI MA At-Thahiriyah karena
nilai t hitung > nilai t tabel (3,374> 2,145). Dengan demikian, penggunaan metode estafet
writing berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas XI MA At-
Thahiriyah.

Simpulan

Hasil pembelajaran menulis teks puisi tanpa menerapkan metode estafet writing
dikategorikan belum mencapai ketuntasan belajar karena nilai rata-rata capaian belajar
hanya sekitar 72,67. Walaupun, perbandingan antara siswa yang mencapai kategori
tuntas lebih besar daripada siswa yang mencapai kategori tidak tuntas, namun masih
perlu peningkatan pembelajaran menulis puisi dengan metode yang lebih baik karena
siswa yang mencapai nilai 85 hanya berkisar 1 siswa dari jumlah keseluruhan. Angka ini
menunjukkan bahwa tanpa metode estafet writing, pembelajaran siswa masih belum
efektif. Setelah menerapkan metode estafet writing, capaian belajar menulis puisi siswa
mengalami peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai berkisar 85,00. Nilai terendah
yang diperolehi siswa adalah 70 sedangkan nilai tertinggi adalah 100. Angka ini
menunjukkan bahwa hasil belajar menulis puisi siswa dengan menggunakan metode
estafet writing telah mencapai kriteria ketuntasan maksimal >75. Data ini diperkuat
dengan hasil pengujian hipotesis (uji beda/uji t) dengan nilai t tabel sebesar 2,145
sedangkan t hitung sebesar 3,374 (t hitung > t tabel) pada taraf signifikansi 0,05. Artinya,
penggunaan metode estafet writing berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi
siswa kelas XI MA At-Thahiriyah.

Dengan penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode estafet writing
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dikatakan berpengaruh dan efektif diterapkan
pada siswa kelas XI MA At-Thahiriyah.
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